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ABSTRAK

Film “The Shape of Water” yang diproduksi rumah produksi “Bull
Production” pertama kali tayang di Festival Film Venesia. Film “The Shape of
Water” telah mendapa berbagai penghargaan, beberapa diantaranya mampu
meraih 13 nominasi dalam Oscar tahun 2018 (film paling banyak masuk
nominasi). Terdapat banyak hal yang disampaikan melalui film “The Shape of
Water” diantaranya yang unggul adalah dalam penyampaian pesan politiknya.
Selain menonjolkan kisah penindasan kaum berkuasa atas kaum bawah, juga
promosi atas gagasan-gagasan progresif. Skripsi karya tulis berjudul Analisis
Semiotika Makna di Balik Penyimpangan Seksual pada Tokoh Utama Film
“The Shape of Water” ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
penyimpangan seksual dan makna yang terkandung dibalik tanda penyimpangan
seksual yang digambarkan tokoh utama.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini
menjabarkan hasil analisis ke dalam data berupa gambar, tabel dan kata-kata yang
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan mengobservasi data pada film,
menganalisis, memilah dan memerlihatkan _scene yang mengandung adegan,
gestur, ekspresi wajah, dan—ucapan yang menunjukkan penyimpangan seksual
menurut teori penyimpangan seksual' milik Sigmund Freud. Kemudian data
tersebut diamati dengan menggunakan-teori semiotika yang dikemukakan oleh
Roland Barthes, sehingga bisa ditarik beberapa kesimpulan.

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa terdapat dua bentuk
penyimpangan seksual‘.yaitu masturbasi infantil dan binatang sebagai objek
seksual. Makna yang:terkandung  dibalik 'tandapenyimpangan seksual yang
digambarkan dalam film-.“The. Shape' of Water”” adalah pernyataan cinta,
penerimaan dan ketuhanan;.dimana pernyataan cinta dan penerimaan digambarkan
dengan hubungan Elisa dan-Aset dari awal hingga akhir film. Sedangkan sisi
ketuhanan terlihat dari adegan Aset dapat‘menyembuhkan dan merubah luka pada
leher Elisa menjadi insang. Hubungan Elisa dan Aset digambarkan sebagai
romansa yang mendalam yang melampaui batas komunikasi spesies, yang harus
dihormati dan tidak didiskriminasi. Elisa yang berlatar belakang sebagai
perempuan tuli dan sebagai pekerja kebersihan (golongan ekonomi bawah)
merupakan simbol yang tepat untuk melambangkan gerakan progresif perempuan
di Amerika Serikat. Hal tersebut digambarkan dengan keberaniannya mengambil
Aset dan membawanya keluar dari laboraturium.

Kata Kunci : The Shape of Water, Semiotika, Penyimpangan Seksual, Cinta,
Penerimaan



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film adalah salah satu bentuk media massa audio visual yang sudah
dikenal masyarakat luas. Terdapat beberapa alasan khalayak menonton film yaitu
sebagai hiburan usai beraktivitas, belajar, atau hanya sekedar mengisi waktu
luang. Akan tetapi dalam film terkandung fungsi informatif maupun edukatif,
bahkan persuasif (Ardiyanto 2007, 145). Secara umum film dibagi menjadi tiga
jenis, yakni dokumenter, fiksi, dan eksperimental. Pembagian ini berdasarkan
pada cara bertuturnya yakni, cerita dan noncerita (Pratista 2017, 29). Film fiksi
tergolong dalam kategori film cerita dan terikat oleh plot. Melihat dari sisi cerita,
film fiksi bercerita menggunakan rekaan diluar kejadian nyata dan memiliki
konsep yang telah disusun matang serta _strukturnya terikat dengan hukum
kausalitas (sebab akibat)., Film dokumenter masuk dalam kategori noncerita
dengan kunci utamanya 'adalah'. penyajian fakta. Sedang film eksperimental
tergolong dalam kategori film:noncerita yang memiliki konsep abstrak.

Berbicara soal film, akan banyak-hal yang dibahas didalamnya mulai dari pra
produksi, produksi, pascaproduksi, eksibisi, arsip, pendidikan (study). Wilayah study
film dibagi menjadi teori klasik; teori modern, dan.teori kontemporer. Teori modern
atau sering kita sebut dengan culture studies memiliki banyak cabang diantaranya
adalah marxisme, psikoanalisis, semiotika, analisis naratif, feminisme, dan lain-lain.
Culture studies dan semiotika melihat adanya sebuah korelasi antara konsep
penandaan dengan makna yang muncul dari sebuah objek visualisasi, dalam hal ini
adalah film (Prasetya 2019, 25). Teori-teori tersebut sering digunakan sebagai alat
untuk mempelajari lebih dalam suatu film, salah satu teori yang sering ditemui adalah
semiotika. Seperti pada film The Shape of Water yang akan diteliti dengan
menggunakan teori tersebut. Sebagai gambaran atas kehidupan sosial, film tentunya
memiliki ranah ideologis tersendiri dalam menyampaiakan pesan-pesan terhadap

masyarakat. Terdapat dua aspek penting dalam film yang mana ketika



dipenuhi maka cenderung akan mendapatkan porsi yang penting untuk menjadi
peletak dasar pengaruh pemikiran masyarakat yaitu karakterisasi dan budaya.

Perkembangan struktur sosial pada masyarakat salah satunya dipengaruhi
oleh pandangan culture studies. Negara Barat sangat mendominasi dalam industri
perfilman. Pembentukan makna dan ideologi kapitalis tentang negara Barat yang
tinggi dalam segala hal tidak terlepas dari simbolisasi dalam film buatan mereka.
Hampir semua produk film Barat selalu menggambarkan bahwa Amerika Serikat
menjadi pahlawan dalam setiap kekacauan di dunia. Hal tersebut bukan
merupakan kesalahan, akan tetapi membuktikan bahwa nasionalisme yang
dimiliki sineas negara tersebut cukup tinggi.

Film The Shape of Water adalah film drama fantasi romantis garapan
Amerika Serikat pada tahun 2017 yang disutradarai oleh Guillermo del Toro,
diproduseri oleh Guillermo del Toro dan J. Miles Dale, serta naskah film ditulis
oleh Guillermo del Toro dan-Venessa, Taylor,.sementara ceritanya ditulis oleh
Guillermo del Toro. Film ini pertama Kali ditayangkan di Festival Film Venesia,
kemudian rilis pada tanggal 8 Desember 2017 di. Amerika Serikat, dan pada
tanggal 22 Desember 2017 rilis:secara luas di Amerika Serikat.

Film ini berlatar belakang masa Perang Dingin antara Amerika dan Uni
Soviet. Film ini secara=garis' besar /menceritakan kisah percintaan antara
perempuan yatim piatu yang-mengalami tuli sejak lahir dan harus berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa isyarat.dengan sosok makhluk monster yang biasa
disebut “Aset”. Kisah asmara mereka dikemas dengan sedemikian rupa sehingga
mampu membius para penontonnya. Dalam film ini diceritakan bagaimana dua
makhluk yang jelas berbeda bisa menjalin kisah asmara, bahkan mereka mampu
mengekspresikan percintaan mereka melalui seks.

Guillermo del Toro perlu waktu cukup lama untuk mendesain tokoh dan
mengeksekusi film The Shape of Water. Berbagai penghargaan telah diraih, beberapa
diantaranya film The Shape of Water mampu meraih 13 nominasi dalam Oscar tahun
2018 (film paling banyak masuk nominasi). Terdapat banyak hal yang disampaikan
oleh Guillermo del Toro pada film The Shape of Water diantaranya yang unggul

adalah dalam penyampaian pesan politiknya. Selain menonjolkan



kisah penindasan kaum berkuasa atas kaum bawah, juga promosi atas gagasan-
gagasan progresif.

Film The Shape of Water ini memiliki kekuatan komunikasi yang baik,
terutama pada tokoh utama (Elisa). Dimana Elisa merupakan sosok yang tuli, namun
ia mampu menggerakkan keseluruhan cerita melalui akting dan bahasa tubuh.
Komunikasi yang ia lakukan dengan sekitarnya melalui bahasa isyarat yang ia
berikan. Namun demikian, ia mampu memerankan karakter tersebut dengan baik, dan

mampu menghipnotis serta menyampaikan pesan-pesan dalam film tersebut.

Berdasarkan prestasi yang diraih film The Shape of Water, membuatnya
menarik dan layak untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian yang akan
dilakukan ini fokus untuk melihat makna di balik penyimpangan seksual yang
tergambar pada film The Shape of Water. Penelitian ini menggunakan semiotika
sebagai alat untuk membedah..makna di, balik penyimpangan seksual yang
digambarkan melalui adegan dan tanda-tanda yang terdapat pada film yang
menjadi salah satu hal menarik-untuk-diteliti lebih dalam. Genre fantasi yang
disuguhkan membuat film The.Shape of Water sangat cocok diteliti menggunakan
teori semiotika. Sejauh“ini, belum ditemukan penelitian dengan objek film yang
sama ataupun dari segi fokus bahasan yang sama, sehingga dapat dikatakan jika
penelitian ini masih bersifat-orisinal.

Penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Makna di Balik Penyimpangan
Seksual pada Tokoh Utama Film The Shape of Water bertujuan untuk mengetahui
makna apa yang ingin digambarkan di balik adegan penyimpangan seksual dalam
film tersebut, berdasarkan teori yang dikemukakam oleh Sigmund Freud. Tahap
identifikasi tersebut akan menunjukkan bagian-bagian scene yang menggambarkan
bentuk penyimpangan seksual, kemudian hasil identifikasi tersebut akan dibedah
menggunakan teori semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes untuk

membedah makna di balik penyimpangan seksual yang terdapat pada film tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tanda penyimpangan seksual digambarkan dalam film The Shape
of Water?
2. Apa makna yang terkandung di balik tanda penyimpangan seksual yang
digambarkan dalam film The Shape of Water?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana bentuk-bentuk penyimpangan seksual yang
digambarkan dalam film The Shape of Water.
2. Mengetahui makna yang terkandung di balik tanda penyimpangan seksual

yang digambarkan dalam film The ‘Shape-of Water.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian-ini adalah:

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi bagian-bagian scene
yang menggambarkan bentuk penyimpangan seksual pada film The Shape of
Water, kemudian hasil identifikasi tersebut akan dibedah menggunakan teori
semiotika untuk mengetahui makna di balik tanda penyimpangan seksual yang
terdapat pada film tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan serta menambah referensi dalam penelitian kedepannya.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi ide/pemikiran
untuk mengembangkan kreatifitas dari segi penyampaian pesan melalui adegan
penyimpangan seksual dalam film yang dapat dijadikan pertimbangan para
kreator dalam berkarya (film) kedepannya.



E. Tinjauan Pustaka

Penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang pernah ada sebelumnya
dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan atau duplikasi antar penelitian
yang telah ada sebelumnya. Penelitian lain yang relevan dapat digunakan untuk
menunjang penelitian, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Chalid Firdaus (2018) mahasiswa
jurusan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam
skripsinya yang berjudul “Makna Kecantikan dalam Iklan (Analisis Semiotika
Roland Barthes Iklan Citra Sakura Fair U Versi Febby Rastanty)”. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatif-interpretatif dengan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian menggunakan jenis penelitian
interpretatif karena peneliti berusaha menafsirkan bagaimana penanda dan
petanda beserta makna kecantikan yang terdapat dalam iklan. Selain itu, objek
pada penelitian ini adalah film,sedangpenelitian_sebelumnya berupa iklan.

Rujukan penelitian’ kedua adalah’ skripsi\ yang ditulis oleh Fransisca
Claudia Niken Maritza'(2015) mahasiswa fakultas llmu Komunikasi Universitas
Mercubuana Jakarta dengan judul “Representasi Penyimpangan Seksual dalam
Film The Wolf of Wall Street”. Fokus-penelitian dalam penelitian kali ini adalah
bagaimana representasi penyimpangan-seksual yang terkait pada adegan-adegan
di film The Wolf of Wall Street. Persamaan-pada penelitian ini terletak pada
penggunaan semiotika Roland Barthes. Sedang perbedaannya adalah selain pada
film yang menjadi objek penelitian, penelitian yang akan dilakukan fokus
memaknai penyimpangan seksual yang muncul dari objek, sedang penelitian ini
melihat sebuah tanda dalam adegan dan bahasa yang menampilkan adegan-adegan
penyimpangan seksual.

Rujukan penelitian ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Firdha Yunita
Ramli (2018) mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri
Makassar dengan judul “Perilaku Seksual Menyimpang Tokoh Novel 86 Karya
Okky Madasari Berdasarkan Teori Seks Sigmund Freud”. Skripsi ini
mendeskripsikan bentuk prilaku seksual menyimpang tokoh Arimbi dan Tutik

dalam novel 86 Karya Okky Madasari serta mendeskripsikan faktor-faktor



penyebab terjadinya perilaku seksual menyimpang. Persamaan pada penelitian ini
terletak pada unsur penyimpangan seksual. Perbedaannya ialah selain pada objek
penelitian, penelitian tersebut juga membahas faktor-faktor penyebab terjadinya
perilaku seksual menyipang, sedang pada penelitian yang akan dilakukan ini fokus
untuk melihat makna di balik tanda penyimpangan seksual yang muncul

berdasarkan teori semiotika.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif berarti
berdasarkan dengan penafsiran dan proses proses analisis terhadap sesuatu sesuai
pada konsep yang umumnya tidak memberikan angka-angka numerik dan bersifat
interpretatif. Terfokus pada usaha /menjawab pertanyaan penelitian secara
argumentatif bukan dari, pengujian/hipotesis. .Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif untuk memaparkan apa yang. terdapat atau terjadi dalam
sebuah lapangan, wilayah tertentu. Dengan-demikian laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan.gambaran laporan/skripsi.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang.alamiah; dengan peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengambilan data “dengan ' triangulasi<(gabungan), analisis data berupa
induktif/deduktif, dan hasil penelitian.kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono 2010,15).

Penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini akan mengklasifikasi
scene pada film The Shape of Water yang mengandung adegan, gestur, ekspresi
wajah, ucapan yang mengandung penyimpangan seksual, kemudian menganalisis
scene tersebut menggunakan teori semiotika untuk melihat makna di balik
penyimpangan seksual dan menjabarkan hasil analisis tersebut ke dalam data
berupa gambar, tabel, dan kata-kata yang deskriptif.

Penelitian dilakukan dengan mengobservasi data pada film, menganalisis,
memilah dan memerhatikan scene yang mengandung adegan, ekspresi wajah,

gestur, dan ucapan penyimpangan seksual, menurut teori penyimpangan seksual



yang dikemukakan oleh Sigmund Freud. Kemudian diamati lebih lanjut dengan
menggunakan teori semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes. Lalu semua
data-data digabungkan sehingga didapatkan kesimpulan makna yang terkandung di
balik penyimpangan seksual pada tokoh utama film The Shape of Water.
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah film The Shape of Water meliputi
beberapa bagian scene dengan adegan, ekspresi wajah, gestur, dan ucapan
penyimpangan seksual pada film tersebut. Kemudian akan diklasifikasikan

dan diamati.

Gambar 1. Poster Film The Shape of Water

(Sumber: https://www.imdb.com/title/tt5580390/mediaviewer/rm4236598016
diakses pada tanggal 7 Desember 2019)

Berikut identitas objek penelitian:

Judul : The Shape of Water
Sutradara : Guillermo del Toro
Produser : Guillermo del Toro, J. Miles Dale

Skenario : Guillermo del Toro, Venessa Taylor


https://www.imdb.com/title/tt5580390/mediaviewer/rm4236598016

Cerita : Guillermo del Toro

Pemeran : Sally Hawkins, Michael Shannon, Richard
Jenkins, Doug Jones, Michael Stuhlbarg,Octavia
Spencer

Musik : Alexandre Desplat

Sinematografi : Dan Laustsen

Penyunting : Sidney Wolinsky

Diproduksi oleh : Bull Productions

Durasi : 123 menit

Negara : Amerika Serikat

Film The Shape of Water berlatar belakang masa Perang Dingin
antara Amerika dan Uni Soviet. Film ini secara garis besar menceritakan
kisah percintaan antara perempuan yatim_piatu yang mengalami tuli sejak
lahir dan harus berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat dengan
sosok makhluk monster yang biasa disebut Aset”. Kisah asmara mereka
dikemas dengan| sedemikian /‘rupa sehingga /mampu membius para
penontonnya. Dalam film ini diceritakan bagaimana dua makhluk yang jelas
berbeda bisa menjalin kisah asmara, bahkan mereka mampu mengekspresikan

percintaan mereka melalui-seks.

Film The Shape of Water ini-diawali dengan scene rumah yang berada
di bawah air. Kemudian terdengar suara pria (Giles) yang menceritakan
kehidupan putri tuli (Elisa) yang tak memiliki siapapun. Mereka sama-sama
hidup sebatang kara dan Giles mencintai Elisa. Latar belakang Giles adalah
seorang seniman lukis tua yang lukisannya sudah tak laku lagi. Sedangkan
Elisa, ia seorang pekerja bagian kebersihan di Occama (sebuah pusat
penelitian antariksa). Elisa memiliki teman kerja yang solid bernama Zelda.

Elisa Esposito, seorang wanita tuli dengan rutinitas unik yaitu
mastrubasi di bak mandinya kemudian berangkat kerja ke laboratorium
pemerintah Amerika Serikat pada malam hari. Kehidupan Elisa mendadak



berbeda ketika ia bertemu dengan makhluk amphibi yang baru saja dibawa ke
laboratorium. Elisa begitu penasaran dengan makhluk tersebut, kemudian ia

menyusup secara diam-diam ke ruangan dimana amfibi itu berada.

Setelah beberapa kali bertemu dan mencoba berkomunikasi membuat
Elisa tahu banyak tentang makhluk tersebut. Namun komunikasi diam-diam
mereka akhirnya diketahui oleh Richard dan dr. Robert Hoffstetler sempat
menemukan beberapa keganjalan. Dalam film ini juga diceritakan bagaimana
sosok Elisa yang dengan tenang melakukan segala hal yang ia sukai dan ia

inginkan.

Suatu ketika Richard menginginkan dr. Hoffstetler untuk membunuh
makhluk tersebut dan menelitinya. Saat itu, dr. Hoffstetler menolak dan meminta
pada Richard memberikannya beberapa waktu untuk menelitinya lebih dalam.
Namun Richard tak menghiraukannya.-Elisa yang mendengarkan itu juga tidak
setuju. la mencari cara untuk menyelamatkan sang monster. Elisa menceritakan
segalanya dan memohon pada Giles untuk membantunya membawa monster
keluar dari Occama. Segala rencana telah.dipersiapkan dengan matang oleh
Elisa, termasuk langkah kedepan untuk monster tersebut. Rencana tersebut juga

didukung dan dibantu-oleh dr. Hoffstetler dan Zelda:.

Klimaks pada cerita_ini terletak pada aksi Elisa membawa pergi
monster. Ketika keberadaan monster sudah aman di rumah, komunikasi
antara Elisa dan monster lebih intens dan lebih intim, hingga keduanya
merasa saling memiliki satu sama lain. Turning point kedua terletak saat Elisa
memutuskan melepaskan monster ke dermaga. Dengan berat hati, keduanya
harus mengalami perpisahan. Sebelum benar-benar berpisah, Richard
menyusul ke dermaga. Richard menembak Giles, monster, dan Elisa.
Kemudian segala sesuatunya berubah. Giles kembali sadar dan memukul
Richard. Monster pun bangun dan menghabisi Richard. Monster membawa

Elisa mencebur ke dermaga, dan mereka berbahagia Bersama.
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2. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Mencari, mengambil, mengumpulkan data-data, dan melakukan
studi pustaka dalam bentuk video, artikel, tulisan, maupun dokumen
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Data objek penelitian ini
didapatkan dari webside IMDb dan google play.
2. Studi Pustaka
Mencari, mengumpulkan, dan mempelajari berbagai literatur
seperti buku, makalah, penelitian, hingga artikel berbentuk fisik maupun
digital yang berisi pembahasan maupun teori terkait topik penelitian.
3. Observasi
Metode observasi adalah metode dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan secara—sistematis; terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti. Film dengan judul The Shape of Water akan diklasifikasikan
scene-scene yang mengandung adegan, gestur, ekspresi wajah, ucapan
penyimpangan, seksual. seksual. menurut {Sigmund Freud, kemudian
diamati dengan menggunakan “teori semiotika Roland Barthes untuk
kemudian dilihat-makna yang-terkandung-di balik tanda penyimpangan
dengan ilmu pengetahuan, buku-buku;-lteratur, dan informasi-informasi
yang mendukung penelitian‘ini.
3. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
dengan pendekatan kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan pada orang lain (Moleong 2013, 248).
Penelitian pada film The Shape of Water dilakukan dengan mengamati
secara detail objek penelitian. Dari hasil mengamati film tersebut scene by scene

kemudian diklasifikasikan berdasarkan adegan, ekspresi wajah, gestur, ucapan



11

yang menunjukkan adanya penyimpangan seksual. Scene-scene yang telah dipilih
kemudian diamati lebih lanjut dengan menggunakan teori semiotika untuk dapat

melihat makna di balik penyimpangan seksual yang muncul pada film The Shape
of Water.

G. Skema Penelitian

FILM SEMIOTIKA

Denotasi

Gestur, Ekspresi Penyimpangan Konotasi
Wajah, Ucapan, Seksual Berdasarkan
Adegan Teori Sigafund Freud Mitos
Makna

Kesimpulan

Gambar 2. Skema Penelitian



